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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan penggunaan 

kata baku dan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Penelitian ini merupakan penelitian 

bersifat studi pustaka dan dilakukan selama enam bulan. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Data dalam penelitian ini merupakan kata-kata ataupun tanda baca yang salah pada 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Metode dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif yakni metode untuk mendeskripsikan 

bentu-bentuk kesalahan penggunaan kata baku dan kesalahan penggunaan tanda 

baca. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu pencatat data. 

Hasil dari penelitian ini terdapat dua puluh satu kesalahan penggunaan kata baku 

dan empat data kesalahan penggunaan tanda baca dengan rincian dua data 

kesalahan penggunaan tanda koma, satu data kesalahan penggunaan tanda titik 

dan satu data kesalahan penggunaan tanda seru. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat kesalahan berbahasa dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 
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ABSTRACT 
 

 

This study aims to find out the forms of errors in the use of standard words and 

errors in the use of punctuation marks in the magazine Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkejujuan. This research is a literature study and was conducted 

for six months. The source of the data in this study was the Progressive Islamic 

Syiar Muhammadiyah Magazine. The data in this study are incorrect words or 

punctuation marks in the magazine Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkejujuan. The method in this study is a descriptive method, namely a method 

for describing forms of errors in the use of standard words and errors in the use 

of punctuation marks. The instrument used in this research is data recording card. 

The results of this study were twenty-one errors in the use of standard words and 

four data errors in the use of punctuation with details of two data errors in the use 

of commas, one data error in the use of full stop and one data error in the use of 

exclamation marks. Thus it can be concluded that there are language errors in the 

magazine Suara Muhammadiyah Syiar Islam Progress. 

 

Keywords: Language errors, standard words, punctuation 
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I. PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu produk dari bahasa tulis, majalah merupakan bahan bacaan yang 

cukup banyak diminati oleh semua kalangan, majalah berisi tentang fashion, pendidikan 

dan lain sebagainya. Untuk menerbitkan sebuah majalah tentunya mengalami proses yang 

panjang, dimulai dari pemilihan ide, proses penulisan, proses layouting, proses editing, 

hingga proses pencetakan. Hanya saja, kadang kala dalam majalah masih juga ditemukan 

beberapa bentuk kesalahan berbahasa. 

Menurut Suryaningsi (2018:10) ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat 

salah dalam berbahasa, yaitu bahasa yang lebih dahulu dikuasai dapat mempengaruhi 

tindak bahasa, pemakai bahasa kurang paham terhadap bahasa yang dipakainya, dan 

pengajaran bahasa yang didapat kurang tepat atau belum sempurna. Untuk menemukan 

berbagai bentuk kesalahan bahasa dapat melakukan analisis kesalahan berbahasa. Untuk 

menemukan berbagai bentuk kesalahan dapat melakukan analisis kesalahan berbahasa. 

Salah satu produk dari sebuah majalah, banyak sekali peneliti temukan bentuk-

bentuk kesalahan berbahasa dalam majalah Suara Muhammadiyah. Kesalahan-kesalahan 

tersebut seperi kesalahan penulisan kata baku, kesalahan penulisan huruf besar atau huruf 

kapital, kesalahan penulisan huruf miring, kesalahan memenggal kata, kesalahan 

penulisan lambang bilangan, kesalahan penulisan unsur sarapan, dan kesalahan penulisan 

tanda baca. Selain itu ditemukan juga kesalahan dalam penerapan kaidah Diksi meliputi: 

makna denotatif dan konotatif, makna umum dan makna khusus, sinonim, kata ilmiah dan 

kata populer. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya prihal analisis kesalahan berbahasa yaitu: 

Widiastuti menganalisis kesalahan penggunaan bahasa indonesia pada berita utama 

harian fajar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah makasar 

2016. Simpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengkaji bentuk-bentuk 

kesalahan ejaan meliputi: pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan 

penulisan unsur serapan. Selanjutnya penelitian yang kedua yang diteliti oleh Akbar 

menganalisis kesalahan berbahasa dalam surat kabar taribun timur fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan universitas muhammadiyah makkasar 2011. Dengan mengkaji bentuk-

bentuk kesalahan yaitu kesalahan ejaan, diksi, dan struktur kalimat dan penelitian yang 

ketiga oleh Irfan, B. Menganalisis kesalahan berbahasa surat pada kantor badan 

perancanaan pembangunan daerah (BAPPEDA) Kebupaten Janeponto, 2009. Dengan 

mengkaji bentuk- bentuk kesalahan bahasa surat dinas meliputi penggunaan ejaan dan 

struktur kalimat. 

Ada beberapa persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumya, persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas 

adalah sama-sama menganalisis tentang kesalahan berbahasa, perbedaannya terletak pada 

objek yang diteliti, jika peneliti pertama menggunakan rubrik berita, peneliti kedua pun 

demikian, dan peneliti ketiga menggunakan surat kabar maka penelitian ini menggunakan 

majalah sebagai objek yang dijadikan penelitian. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Artikel Khotbah Jumat 

Dalam Majalah Suara Muhammadiyah.” 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kesalahan kesalahan 

penulisan kata baku dan kesalahan penulisan tanda titik, tanda koma, dan tanda seru pada 

rubrik khotbah jumat majalah Surat Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kesalahan penulisan kata baku dan kesalahan penulisan tanda titik, tanda koma, dan tanda 
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seru pada rubrik khotbah jumat Surat Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak membutuhkan lokasi 

khusus tempat penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Januari sampai 

dengan juni 2022. 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah majalah suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data penelitian ini akan diambil dari seluruh majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan pada rubrik khutbah jumat yang mengandung kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia dan penggunaan tanda baca. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan analisis data bersifat 

kualitatif. Melalui metode ini, peneliti akan mendeskripsikan kesalahan berbahasa yang 

terdapat dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan pada rubrik 

khutbah jumat, berupa kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia dan kesalahan 

penggunaan tanda baca. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan merupakan majalah yang 

terbit di Yogyakarta. Pimpinan umum majalah tersebut adalah H. Ahmad Syafii Maarif 

dan penerbitannya beralamat di jalan KH. Ahmad Dahlan No.107 Yogyakarta. Majalah 

ini dipilih karena memiliki beberapa kesalahan berbahasa baik dari segi penggunaan kata 

baku maupun dari segi penggunaan tanda baca. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

No 
Kesalahan Penulisan Kata 

Baku dan Tanda Baca 
Deskripsi Data 

1 Kesalahan 

Penggunaan  Kata 

Baku Bahasa 

Indonesia 

Jamaah sidang jum’at yang 

berbahagia rahimakumullah atas segala 

limpahan samudera  kenikmatan yang 

tercurah  kepada kita 

Tak lupa, lewat mimbar jum’at ini, khatib 

mengajak kepada diri pribadi dan para 

jamaah untuk senantiasa menjaga iman dan 

takwa. 

Marialh kita panjatkan puji 

syukur kehadirat Allah SWT Melaksanak 

ibadah jum’at di mesjid dalam keadaan sehat 

wal afiat 

Jangan mengikuti langkah syaitan karena 

menjadi musuh yang nyata. 

Pemerentah wajib 

mengembalikan kepercayaan masyarakat 

yang mulai hilang! 
Ia menambahkan dalam managemen krisis, 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

pemerintah seharusnya didasarkan pada 
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keselamatan jiwa masyarakat. 

Ini turut menjadi perhatian kita dengan 

seksama 

Budaya relijius ini harus ditanamkan sejak 

dini pada warga muhammadiyah. 
Sebagai putera-puteri bangsa kita. 

Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SwT 

Dengan cara senanriasa berdzikir dan 

melaksanakan segala perintahNya 

Sehingga akan menimbulkan Ketentraman 

dan ketenangan dalam setiap kehidupan 

Orang tua berperan sebagai suri 

tauladan bagi anaknya. Kekokohan pondasi 

keluarga dan menjaga keutuhannya 

bahu-membahu   dalam 

menyelesaikan setiap masalah yang datang

 menghadang perjalanan 

kehidupan mereka bukan sekedar ikut-

ikutan saja. sehingga orang  yang  tidak 

beriman memliki sikap serupa. Sambil 

meraih ketenagan dan kedamaian hidup 

21) Segelintir orang yang hendak 

mengganggu persatuan ini tidak perlu 

terpancing untuk diadu domba 

berpinsip bahwa berlapang dada pada yang 

berbeda. 

2 Kesalahan 

Penulisan  Tanda 

Baca 

Prof Dr Yunahar Ilyas 
Selaku khatib sekali lagi saya menyeru 

untuk mensyukuri nikmat sehat ini. 

Dengan artian, ketika seseorang hamba 

tersebut meninggal, maka yang terkenang 

dari orang-orang sekitarnya 

hanyalah kebaikan-kebaikan dari hamba 

tersebut. 

4) Semua berawal dari kesalahan kita, 
                                                                          
bukan!  

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh sebanyak 20 data kesalahan 

penggunaan kata baku dan 4 kesalahan penggunaan tanda baca dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan, adapun analisis data dalam penelitian ini 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Kesalahan penggunaan kata baku 

Jamaah sidang jum’at yang berbahagia rahimakumullah 

Data di atas pada kata “jum’at” menunjukan adanya kesalahan berbahasa dalam 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan hal ini disebabkan kata jum’at 

diadopsi dari bahasa arab dan penulisannya ke dalam bahasa Indonesia menjadi jumat. 

Data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan berbahahasa dari segi penggunaan 
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kata baku. 

atas segala limpahan samudera kenikmatan yang tercurah kepada kita 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dari kata 

“samudera.” Hal ini disebabkan adanya penambahan fonem /e pada kata tersebut, maka 

perbaikannya adalah “samudra.” Data berikut juga menunjukan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Tak lupa, lewat mimbar jum’at ini, khatib mengajak kepada diri pribadi dan para 

jamaah untuk senantiasa menjaga iman dan takwa. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dalam Majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan., hal ini tampak pada penulisan kata 

“jamaah” karena kata tersebut diadopsi dari bahasa arab sehingga perbaikannya menjadi 

“jemaah”. Data di bawah ini juga merupakan bentuk penggunaan kata tidak baku. 

Marialh kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penulisan kata baku pada kata 

“marialh” pada dasarnya kata tersebut tidak terdapat dalam padananan kamus besar 

bahasa indonesia sehingga perbaikannya menjadi “marilah.” Data di bawah ini juga 

merupakan bentuk kesalahan berbahasa yang peneliti temukan dalam Majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan.. 

Melaksanak ibadah jum’at di mesjid dalam keadaan sehat wal afiat 

Kata “melaksanak” pada data di atas juga sejatinya tidak terdapat dalam padanan 

kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) sehingga perbaikannya menjadi “melaksanakan” 

yang terdiri dari kata dasar “laksana” yang mendapatkan awalan me- dan akhiran –kan 

yang serempak memasukinya. Data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan 

penulisan kata baku. 

Jangan mengikuti langkah syaitan karena menjadi musuh yang nyata. 

Kata “Syaitan” pada data di atas merupakan salah satu wujud kesalahan berbahasa, 

kata syaitan merupakan kata yang diambil dari bahasa arab namun penulisannya berubah 

menjadi “setan.” Data di bawah ini juga merupakan salah satu bentuk kesalahan 

berbahasa dari segi penggunaan kata baku dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan.. 

Pemerentah wajib mengembalikan kepercayaan masyarakat yang mulai hilang! 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dalam Majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam BerkemajuanKesalahan tersebut dituangkan dalam bentuk 

pengubahan fonem /I menjadi fonem /e pada kata dasar pemerintah sehingga bentuknya 

menjadi tidak baku. Berdasarkan kesalahan tersebut maka perbaikannya adalah 

“pemerintah.” Data di bawah ini merupakan bentuk kesalahan penggunaan kata baku 

dalam Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Ia menambahkan dalam managemen krisis, pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh pemerintah seharusnya didasarkan pada keselamatan jiwa masyarakat. 

Data di atas menunjukan adanya kesalahan penggunaan kata baku yakni 

managemen. Pada hakikatnya, kesalahan di atas diakibatkan karena adanya pengubahan 

huruf /j menjadi huruf /g sehingga menjadi tidak baku. Adapun perbaikan dari kesalahan 

di atas adalah “manajemen.” Data di bawah ini juga merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku dalam Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Ini turut menjadi perhatian kita dengan seksama 

Berdasarkan data di atas terdapat penulisan kata tidak baku pada kata “Seksama.” 

Bila kita cermati hal ini tampak lumrah namun tetap merupakan bentuk kesalahan 

berbahasa dari segi penggunaan kata baku. Dikatakan kesalahan karena adanya 
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pengubahan huruf /a menjadi /e, maka perbaikan dari kata di atas adalah “Saksama.” 

Kesalahan berbahasa selanjutnya juga ditemukan pada data di bawah ini: 

Budaya relijius ini harus ditanamkan sejak dini pada warga muhammadiyah. 

Kesalahan berbahasa pada kata di atas terdapat pada kata “relijius.” Pada 

hakikatnya, kata relijius merupakan kata tidak baku karena terdapat kesalahan 

pengubahan huruf /g menjadi huruf /j, maka perbaikan dari data di atas adalah “religius.” 

Data di bawah ini juga merupakan salah satu bentuk kesalahan berbahasa dalam Majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

Sebagai putera-puteri bangsa kita. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dari kata 

“putera- puteri.” Hal ini disebabkan tidak adanya penghilangan huruf /e pada kata 

tersebut, maka perbaikannya adalah “putra-putri.” Data berikut juga menunjukan bentuk 

kesalahan penggunaan kata baku dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan. 

Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SwT 

Data di atas tampak jelas bahwa terdapat kesalahan penggunaan kata baku bahasa 

Indonesia. Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) penggunaan 

singkatan tersebut hanya terdapat huruf kapital di awal dan dibubuhi tanda titik, sehingga 

perbaikannya menjadi “Swt.” Data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan. 

Dengan cara senanriasa berdzikir dan melaksanakan segala perintahNya 

Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) bahwa huruf 

kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab suci, dan Tuhan, 

termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. Sehingga perbaikan kesalahan di atas 

adalah “perintah-Nya.” Data yang peneliti kutip berikut juga merupakan bentuk 

kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. 

Sehingga akan menimbulkan ketentraman dan ketenangan dalam setiap kehidupan 

Berdasarkan   data   di   atas   terdapat   kesalahan berbahasa yakni pada kata 

dasar “Ketentraman” digolongkan kesalahan berbahasa karena kata tentram bukan 

merupakan kata baku dan kata baku yang tepat adalah tenteram, sehingga perbaikan dari 

kesalahan di atas adalah “Ketenteraman.” Data di bawah ini juga menunjukan adanya 

kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam dalam majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Orang tua berperan sebagai suri tauladan bagi anaknya. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan berbahasa yakni pada kata dasar 

“Tauladan” digolongkan kesalahan berbahasa karena kata tauladan bukan merupakan 

kata baku dan kata baku yang tepat adalah teladan, hal ini disebabkan adanya 

penambahan huruf diftong au di tengah-tengah kalimat yang menggantikan posisi huruf 

/e, sehingga perbaikan dari kesalahan di atas adalah “teladan.” Data di bawah ini juga 

merupakan bentuk kesalahan penggunaan kata baku dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Kekokohan pondasi keluarga dan menjaga keutuhannya 

Kata “pondasi” merupakan salah satu wujud penggunaan kata tidak baku, hal ini 

disebabkan karena pengubahan huruf /f pada awal kata, sehingga perbaikannya menjadi 

“Pondasi.” Data di bawah ini peneliti kutip sebagai bentuk kesalahan penggunaan kata 

baku bahasa Indonesia lainnya dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 
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Berkemajuan. 

Bahu-membahu dalam   menyelesaikan   setiap   masalah   yang   datang   

menghadang perjalanan kehidupan mereka 

Kata “menghadang” merupakan wujud penggunaan kata tidak baku lainnya yang 

peneliti kutip, hal ini disebabkan karena penambahan huruf /h pada kata dasar “adang.” 

Sehingga perbaikan dari kesalahan data di atas adalah “mengadang.” Data di bawah ini 

juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia 

dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Data di bawah ini juga 

menunjukan adanya kesalahan berbahasa. 

Bukan sekedar ikut-ikutan saja. 

Kata “sekedar” merupakan bentuk penggunaan kata tidak baku bahasa Indonesia 

yang peneliti kutip selanjutnya, hal ini disebabkan karena adanya pergantian fonem /a 

menjadi /e, sehingga perbaikan dari kesalahan data di atas adalah “sekadar.” Data di 

bawah ini juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa 

Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

sehingga orang yang tidak beriman memliki sikap serupa. 

Berdasarkan data di atas kata memliki jelas merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata memliki tidak terdapat 

dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar milik, pada kasus di atas kesalahan disebabkan 

karena adanya kesalahan pengetikan sehingga terjadilah pengurangan huruf /I pada kata 

dasar milik, adapun perbaikan dari kesalahan di atas adalah “memiliki.” Data berikut ini 

juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia 

dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Sambil meraih ketenagan dan kedamaian hidup 

Berdasarkan data di atas kata “ketenagan” jelas merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata “ketenagan” tidak terdapat 

dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar “tenang”, pada kasus di atas kesalahan 

disebabkan karena adanya kesalahan pengetikan sehingga terjadilah pengurangan huruf 

/n pada kata dasar tenang yang mendapat awalan ke- dan akhiran –an, adapun perbaikan 

dari kesalahan di atas adalah “ketenangan.” Data berikut ini juga merupakan bentuk 

kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Segelintir orang yang hendak mengganggu persatuan ini tidak perlu terpancing 

untuk diadu domba berpinsip bahwa berlapang dada pada yang berbeda. 

Berdasarkan data di atas kata “berpinsip” jelas merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata “pinsip” tidak terdapat 

dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar “prinsip”, pada kasus di atas kesalahan 

disebabkan karena adanya kesalahan pengetikan sehingga terjadilah pengurangan huruf 

/r pada kata dasar yang mendapat ber-, adapun perbaikan dari kesalahan di atas adalah 

“berprinsip.” 

 

2. Kesalahan penggunaan tanda baca 

Dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan terdapat kesalahan 

penggunaan tanda baca yang meliputi kesalahan penggunaan tanda titik, kesalahan 

penggunaan tanda koma, dan kesalahan penggunaan tanda seru sebagai berikut. 

Prof Dr Yunahar Ilyas 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penulisan tanda baca, pada pnulisan 

gelar di atas seharusnya menggunakan tanda titik, maka perbaikannya menjadi “Prof. Dr. 
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Yunahar Ilyas” data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan penggunaan tanda 

baca dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Selaku khatib sekali lagi saya menyeru untuk mensyukuri nikmat sehat ini. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca seharusnya 

tanda baca yang digunakan adalah tanda seru yang berfungsi sebagai ungkapan 

memerintah namun tanda baca yang digunakan adalah tanda titik. Data di bawah ini juga 

menunjukan adanya kesalahan penggunaan tanda baca dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Dengan artian, ketika seseorang hamba tersebut meninggal, maka yang terkenang 

dari orang-orang sekitarnya hanyalah kebaikan-kebaikan dari hamba tersebut. 

Berdasarkan kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda koma, tanda 

koma pada kalimat di atas seharusnya tidak perlu digunakan karena tanda koma bukan 

memisahkan unsur kalimat yang satu dengan unsur kalimat lainnya. Data berikut juga 

menunjukan adanya kesalahan penggunaan tanda baca dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

Semua berawal dari kesalahan kita, bukan! 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda seru, sejatinya, tanda 

seru digunakan sebagai kalimat perintah namun pada pola kalimat di atas merupakan pola 

kalimat tanya sehingga penggunaan tanda tanya merupakan penggunaan tanda baca yang 

tepat. 

Itulah bentuk-bentuk kesalahan penggunaan tanda baca dalam Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan yang meliputi kesalahan penggunaan tanda 

titik, kesalahan penulisan tanda koma, dan kesalahan penulisan tanda seru. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait kesalahan berbahasa 

dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan, penelii menyimpulkan 

bahwa: 

1. Kesalahan mutlak dilakukan oleh siapa saja. Kesalahan tersebut bisa disebabkan 

oleh kesengajaan ataupun ketidaksengajaan. 

2. Kesalahan merupakan pembelajaran bagi kita agar kita tidak mengulangi hal serupa 

3. Analisis kesalahan berbahasa pada bahasa ragam tulis sangat identik dengan 

kesalahan penggunaan kata baku, kesalahan penggunaan tanda titik, tanda koma, 

dan tanda seru maupun kesalahan-kesalahan dalam bentuk lainnya 

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 21 penggunaan kata tidak 

baku dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

5. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pula terdapat 4 kesalahan penggunaan 

tanda baca dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

BerkemajuanKesalahan tersebut meliputi kesalahan penggunaan tanda titik, 

kesalahan penggunaan tanda koma, dan kesalahan penggunaan tanda seru. 
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